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 Sections Info   ABSTRAK  
Article history: Language is an important tool in building children's social skills and plays a role in 

all aspects of life, especially communication. The golden age is the development of 
language that requires stimulation through learning that is rich in fun language. The 
purpose of this research and development is to create a playful creative alphabet board 
"flash card" media for language skills in children aged 4-5 years. Educators need to 
provide advice, provide teaching media to create interesting learning so that it is not 
boring. The method used in this study is the Research and Development (R&D) 
method into five stages, namely analysis, design, development, implementation and 
evaluation. Playful Creative Alphabet Board media as an effective learning aid can 
improve children's language skills in understanding instructions, constructing simple 
sentences, and recognizing and pronouncing letters correctly. Media that has achieved 
the criteria very well to meet the results of the feasibility test of all material experts at 
the small group test level and feasibility aspects. 
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ABSTRAK 
Bahasa merupakan alat penting dalam membangun kemampuan social anak dan berperan 
dalam seluruh aspek kehidupan, teuitama komunikasi. Masa keemasan merupakan 
perkembangan Bahasa yang membutuhkan stimulasi melalui pembelajaran yang kaya Bahasa 
yang menyenangkan. Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 
menciptakan media playfull creative alphabet board "kartu flash" untuk keterampilan bahasa 
pada anak-anak berusia 4-5 tahun. Pendidik perlu memberikan saran, menyediakan media 
ajar untuk menciptakan pembelajaran yang menarik agar tidak membosankan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D) menjadi 
lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Media 
Playfull Creative Alpbahet Board sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam memahami intruksi, menyusun kalimat 
sederhana, serta mengenal dan mengucapkan huruf secara tepat. Media yang telah mencapai 
kriteria dengan sangat baik untuk memenuhi hasil tes kelayakan seluruh ahli material pada 
tingkat tes kelompok kecil dan aspek kelayakan. 
 
Kata Kunci: Plaufull Creative Alphabet Board, Sarana Pembelajarann, Kemampuan Bahasa 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat yang dapat membantu anak membangun kemampuan 

sosialnya. Pada masa keemasan ini, perkembangan bahasa dirangsang, yang berperan 
penting dalam tugas-tugas perkembangan selanjutnya (Jailani, 2018). Setiap aspek 
kehidupan manusia bergantung pada bahasa, tetapi komunikasilah yang paling 
menonjol. Masyarakat tidak dapat hidup tanpa kemampuan berkomunikasi secara 
verbal. Orang-orang mengandalkan bahasa sebagai media selain otak untuk berpikir. 
Jika pikiran tidak mengutarakan dengan kata-kata, baik lisan maupun tertulis, maka 
orang lain tidak akan dapat memahaminya (Wicaksana, 2016). Definisi ini termasuk 
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, yang menyangkut sistem pendidikan 
nasional. Untuk anak-anak berusia antara empat dan lima tahun, National Association for 
the Education of Young menekankan pentingnya kelas yang kaya akan bahasa. National 
Association for the Education of Young Children mengatakan bahwa guru harus memberi 
anak banyak kesempatan untuk menggunakan bahasa, termasuk membaca dengan suara 
keras, bercerita, dan berdiskusi secara mendalam. Untuk lebih merangsang 
perkembangan bahasa anak-anak berusia 4-5 tahun, NAYC mendukung pembelajaran 
berbasis permainan dan lingkungan yang kaya dengan interaksi (Hirshman et al., 2005). 

Bromley menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem simbol-simbol teratur 
yang memungkinkan terjadinya komunikasi gagasan dan informasi melalui penglihatan 
dan bacaan serta pendengaran dan ucapan (Jailani 2018). Bahasa, menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Hildayani, 2015), merupakan alat komunikasi yang mengungkapkan 
budi pekerti dan perilaku, pikiran, dan tantangan suatu negara. Santrock berpendapat 
bahwa dasar dari semua komunikasi verbal adalah sistem simbol, dan sistem ini adalah 
bahasa. Aturan-aturan sosial dalam berbagai bentuk dan permutasinya membentuk 
bahasa (Friantary, 2020). Bahasa, menurut Vygotsky, bukan hanya alat komunikasi 
(melalui pertanyaan dan ekspresi gagasan), tetapi juga konseptualisasi (melalui 
pembentukan kategori-kategori mental). Para peneliti dapat menyimpulkan dari 
pengetahuan yang disebutkan sebelumnya dan sejumlah ungkapan lain bahwa bahasa 
merupakan cara sistematis untuk mengomunikasikan gagasan dan konsep melalui 
penggunaan tanda, simbol, gestur, dan bahasa tubuh (Etnawati, 2022). Semuanya 
dimulai dengan dasar-dasar bahasa: cara berpikir, cara mendengarkan, cara 
berkomunikasi, dan cara membaca serta menulis. Bahkan anak mudah dapat 
mengekspresikan diri secara lisan. Ketika anak -anak tumbuh dan memahami dunia di 
sekitar dengan lebih baik, keterampilan bahasa akan berkembang dari tingkat paling 
dasar hingga tingkat paling maju. Jika pikiran tidak di utarakan dengan kata-kata, baik 
lisan maupun tertulis, maka orang lain tidak akan dapat memahaminya (Wicaksana, 
2016).  

Observasi pra-penelitian pertama dilakukan pada tanggal 23 Januari 2025, di 
sekolah TK X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 anak di kelas TK A, 12 tidak 
dapat memahami beberapa perintah sekaligus, 10 gagap ketika diminta mengulang 
kalimat sederhana tentang kehidupan sehari-hari mereka, dan 14 masih kesulitan 
menulis dan mengucapkan susunan kata seperti "k-e-l-i-n-c-i", "p-i-n-g-u-i-n", dan "s-i-n-
g-a". Peneliti menemukan pola serupa dalam observasi pra-studi kedua mereka pada 
tanggal 12 Februari 2025, di sekolah TK Y: sejumlah anak kurang menguasai bahasa 
target. Berikut ini adalah beberapa hasil dari sebelas anak yang diobservasi oleh guru di 
kelompok A: tiga dari anak-anak tidak memahami perintah secara bersamaan, empat 
anak-anak masih kesulitan menulis dan mengucapkan susunan kata, dan lima anak-
anak tidak dapat menceritakan pengalaman sehari-hari mereka menggunakan kalimat 
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sederhana. Melanjutkan observasi pra penelitian ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 
13 Februari 2025 di TK Z dengan jumlah guru kelompok A dan delapan orang anak, 
diperoleh hasil sebagai berikut: tiga orang anak mengalami kesulitan membuat kalimat 
cerita sederhana, empat orang anak mengalami kesulitan mengulang kalimat sederhana, 
dan lima orang anak belum dapat menulis dan mengucapkan susunan kata. 

Peneliti telah menciptakan media pembelajaran pengenalan huruf yang lebih 
imajinatif dalam mendukung pembelajaran dan berpotensi meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak. Dalam upaya menstimulasi kemampuan pengenalan huruf pada anak, 
media pembelajaran menjadi alternatif dibidang inovasi media pembelajaran (Fajriah, 
2021). Tujuan penelitian dan pengembangan ini untuk menghasilkan media Playfull 
Creative Alphabet Board “flash card” yang layak ditinjau dari kriteria efektif, efisien dan 
menarik untuk menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun. Permainan ini di 
kembangkan agar dapat dimainkan secara langsung, sehingga dapat digunakan dimana 
saja dan kapan saja. 

Media Playfull Creative Alphabet Board memiliki beberapa kelebihan dari tingkat 
interaktivitas yang tinggi anak-anak belajar paling baik ketika mempraktikkan apa yang 
telah dipelajari menumbuhkan orisinalitas anak-anak diuji dalam berbagai cara dalam 
hal penyusunan kata dan huruf melalui berbagai latihan. Kenyamanan dirancang agar 
ringan dan mudah dibawa, dapat digunakan di banyak tempat dan terus membantu 
pembelajaran. Akomodasi berbagai gaya belajar: dengan mengintegrasikan visual, 
gerakan, dan komunikasi satu lawan satu. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa media 
inovatif untuk mengajarkan huruf kepada anak-anak kecil dengan cara yang 
menggabungkan permainan, kreativitas, dan interaksi. Untuk membantu anak-anak 
belajar membaca dan menulis dengan cara yang menarik dan menyenangkan, media ini 
bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang merangsang untuk belajar (Fajriah, 
2021). 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
R&D (Research and Development) merupakan strategi penelitian untuk mengembangkan 
dan menguji suatu produk (Sugiyono, 2020). Pemilihan model pengembangan yang 
digunakan model ADDIE. Proses pengembangan yang terdiri dari lima tahap yang 
dikenal dengan model ADDIE adalah sebagai berikut: 1) analisis, (2) desain, (3) 
pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi (Rachma et al., 2023). 

 
Gambar 1. Alur Model Penelitian ADDIE  

Tahapan pertama yang dilakukan di dalam model ADDIE adalah menganalisis 
kebutuhan dengan melakukan observasi di TK X, TK Y, dan TK Z Tahap kedua, merancang 
konsep dan membuat desain media. Tahap selanjutnya development yaitu dengan 
melakukan dari sisi media atau alat dan bahannya. Dalam pengembangan media dalam 
bentuk huruf A-Z dan gambar binatang, buah-buahan dan permainan anak-anak. 
Diproduksi dalam bentuk media yang sangat baik, produk ini cocok untuk pengembangan  



340 

Media Playfull Creative Alphabet Board  Sebagai Sarana Pembelajaran Untuk Menstimulasi 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 

 

 

 

bahasa untuk anak-anak berusia 4-5 tahun. Tahap keempat dilakukan. Tahap evaluasi akhir 
tes kelompok kecil adalah proses integritas dan peningkatan media setelah menerima input 
dan saran dari para ahli. Teknik analisis data penelitian ini adalah data kualitatif dalam 
bentuk saran atau komentar dari para ahli dan pengguna, dan data kuantitatif dalam bentuk 
skor persentase. Di bawah ini adalah kisi -kisi instrumen evaluasi ahli media, bahan, dan 
pengguna. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 

 
No. Aspek 

Penilaian 
Dimensi Indikator 

1. Karakteristik 
Media 
(Umam, 2016) 

Tampilan media sesuai 
dengan standar desain 
yang menarik 
(Suherman, 2023) 

1. Anak dapat tertarik 
menggunakan media dengan 
desain yang menarik. 

Kemudahan 
penggunaan media 
dalam mendukung 
pembelajaran yang 
efektif (Arsyad, 2020) 

2. Anak dapat dengan mudah 
menggunakan media. 

3. Anak dapat merasa senang 
dengan lebih aktif dalam belajar 
menggunakan media. 

Kemanfaatan media 
dalam menyajikan 
informasi yang jelas 
(Sadiman, 2019) 

4. Anak dapat memahami 
informasi yang disajikan dalam 
media dengan jelas. 

5. Anak dapat lebih percaya diri 
dalam menggunakan media 
melalui informasi media yang 
jelas. 

2. Kualitas Media 
(Warsita, 2013) 

Tampilan visual media 
yang menarik sesuai 
anak usia 4-5 tahun 
(Suyanto, 2021) 

6. Anak dapat merasa tertarik 
dengan warna media yang 
menarik. 

Kualitas bahan yang 
digunakan berkualitas 
sesuai anak usia 4-5 
tahun (Suryanto 2020) 

7. Anak dapat menggunakan 
media dengan nyaman.  

Daya tarik media 
dalam 
mempertahankan 
perhatian pengguna 
dengan elemen yang 
kreatif (Hamdani, 2019) 

8. Anak dapat fokus dalam 
pembelajaran dengan elemen 
visual yang menarik. 

9. Anak dapat memiliki daya tarik 
tinggi terhadap media sehingga 
termotivasi untuk belajar. 

Keterbacaan teks yang 
jelas dalam 
mendukung 
pemahaman anak usia  
4-5 tahun (Syarief, 
2020) 

10. Anak dapat memahami bacaan 
tulisan pada media dengan jelas. 

11. Anak dapat memahami 
beberapa gambar pada media. 

3. Kriteria Media 
(Rokhman, 
2022) 

Media efisien dalam 
mendukung berbagai 
metode pembelajaran 

12. Anak dapat menggunakan 
media untuk berbagai aktivitas 
belajar. 
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(Rahmawati, 2021) 13. Anak dapat menggunakan 
media dengan berkelompok 
maupun individu. 

Keakuratan informasi 
dalam media sesuai 
dengan anak usia 4-5 
tahun (Nugroho, 2022) 

14. Anak dapat memahami 
informasi yang ada di dalam 
media. 

15. Anak dapat memahami 
informasi media terkait tingkat 
perkembangan anak usia 4-5 
tahun. 

Keamanan 
penggunaan media 
untuk anak usia  
4-5 tahun (Putri, 2020) 

16. Anak dapat merasa aman dalam 
menggunakan media selama 
pembelajaran. 

 
 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
 

No Aspek 
Penilaian 

Dimensi Indikator 

1. Aspek Bahasa 
(Mawarti, 
2024) 

Kesesuaian materi 
dengan tahapan 
pengembangan bahasa 
anak usia 4-5 tahun 
(Krisna Gae, 2024) 

1. Anak mampu memahami materi 
sesuai dengan tahap 
perkembangan bahasa anak usia 
4-5 tahun. 

2. Anak sesuai dengan tahap 
perkembangan bahasa dalam 
kegiatan menyusun huruf abjad 
untuk anak usia 4-5 tahun. 

3. Anak dapat menuliskan huruf 
abjad pada gambar di kartu 
sesuai untuk anak usia 4-5 tahun. 

  Kemudahan dalam 
penyampaian materi 
pada anak usia 4-5 
tahun (Marlina, 2023) 

4. Anak dapat memahami materi 
yang disampaikan dengan jelas. 

5. Anak dapat menerima materi 
yang disampaikan dengan 
mudah. 

6. Anak dapat meningkatkan minat 
belajar pada anak usia 4-5 tahun. 

Materi sesuai dengan 
karakteristik anak usia 
4-5 tahun (Avivatul, 
2023) 

7. Anak dapat menunjukkan 
ketertarikan pada materi yang 
sesuai dengan karakteristik usia 
4-5 tahun. 

8. Anak dapat menstimulasi 
kemampuan bahasa dalam 
kegiatan mengenal huruf abjad 
A-Z untuk anak usia 4-5 tahun. 

Materi mudah 
dipahami anak usia  
4-5 tahun (Mawarti, 
2024) 

9. Anak dapat memahami konsep 
penyampaian materi yang 
diberikan dalam media dengan 
mudah. 

  Kesederhanaan bahasa 
dalam media untuk 

10. Anak dapat memahami bahasa 
yang digunakan dalam media 
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menyampaikan materi 
sesuai anak usia 4-5 
tahun (Yuliana, 2022) 
 
 
 
 

dengan sederhana dan jelas. 
11. Anak dapat memperkaya 

perbendaharaan kata dengan 
mengucap gambar-gambar yang 
ada pada kartu untuk anak usia 
4-5 tahun. 

  Peningkatan 
keterampilan literasi 
melalui materi pada 
media (Sumantri, 2022) 

12. Anak dapat mengalami 
peningkatan keterampilan literasi 
melaui materi pada media. 

Penggunaan media 
pembelajaran sesuai 
materi pada anak usia 
4-5 tahun (Mamonto, 
2024) 

13. Anak mampu menerapkan 
pembelajaran yang diberikan 
melalui media. 

14. Anak dapat memahami urutan 
huruf dalam sebuah kata dengan 
cara yang menarik untuk anak 
usia 4-5 tahun. 

2. Aspek 
Tampilan 
Media 
(Suherman, 
2023) 

Tata letak media Playfull 
Creative Alphabet Board 
tersusun rapi dengan 
memudahkan 
pengguna media 
(Sujarnoto, 2015) 

15. Anak dapat merasa nyaman 
menggunakan media dengan tata 
letaknya yang jelas. 

Desain dengan warna 
sesuai dengan minat 
anak usia dini (Emi, 
2020) 

16. Anak dapat tertarik untuk belajar 
dengan desain media yang 
menarik. 

Keamanan dalam 
penggunaan media 
sesuai anak usia 4-5 
tahun (Sunarto, 2015) 

17. Anak dapat menggunakan media 
dengan aman tanpa risiko yang 
membahayakan. 

Kemudahan anak 
dalam menggunakan 
media (Fajriah, 2021) 

18. Anak dapat dengan mudah 
berinteraksi secara langsung 
dengan menggunakan media. 

19. Anak dapat memberikan 
pengalaman belajar yang 
menyenangkan.  

20. Anak dapat mengekspresikan diri 
anak melalui media dengan  
aktivitas berbicara, menulis dan 
membaca, untuk meningkatkan 
keterampilan bahasa sesuai anak 
usia 4-5 tahun. 

 
 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengguna 
 

No Aspek 
Penilaian 

Dimensi Indikator 

1. Aspek Materi 
(Gae, 2024) 

Kesesuaian materi 
dengan tahapan 

1. Anak mampu memahami materi 
sesuai dengan tahap 
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pengembangan bahasa 
anak usia 4-5 tahun 
(Krisna Gae, 2024) 

perkembangan bahasa anak usia 
4-5 tahun. 

2. Anak sesuai dengan tahap 
perkembangan bahasa dalam 
kegiatan menyusun huruf abjad 
untuk anak usia 4-5 tahun. 

3. Anak dapat menuliskan huruf 
abjad pada gambar di kartu 
sesuai untuk anak usia 4-5 tahun. 

  Kemudahan dalam 
penyampaian materi 
pada anak usia 4-5 tahun 
(Marlina, 2023) 

4. Anak dapat memahami materi 
yang disampaikan dengan jelas. 

5. Anak dapat menerima materi 
yang disampaikan dengan 
mudah. 

6. Anak dapat meningkatkan minat 
belajar pada anak usia 4-5 tahun. 

Materi sesuai dengan 
karakteristik anak usia 4-
5 tahun (Avivatul, 2023) 

7. Anak dapat menunjukkan 
ketertarikan pada materi yang 
sesuai dengan karakteristik usia 
4-5 tahun. 

8. Anak dapat menstimulasi 
kemampuan bahasa dalam 
kegiatan mengenal huruf abjad 
A-Z untuk anak usia 4-5 tahun. 

Materi mudah dipahami 
anak usia  
4-5 tahun (Mawarti, 
2024) 

9. Anak dapat memahami konsep 
penyampaian materi yang 
diberikan dalam media dengan 
mudah. 

2. Aspek Bahasa 
(Mawarti, 
2024) 

Kesederhanaan bahasa 
dalam media untuk 
menyampaikan materi 
sesuai anak usia 4-5 
tahun (Yuliana, 2022) 
 
 
 
 

10. Anak dapat memahami bahasa 
yang digunakan dalam media 
dengan sederhana dan jelas. 

11. Anak dapat memperkaya 
perbendaharaan kata dengan 
mengucap gambar-gambar yang 
ada pada kartu untuk anak usia 
4-5 tahun. 

  Peningkatan 
keterampilan literasi 
melalui materi pada 
media (Sumantri, 2022) 

12. Anak dapat mengalami 
peningkatan keterampilan literasi 
melaui materi pada media. 

Penggunaan media 
pembelajaran sesuai 
materi pada anak usia 4-
5 tahun (Mamonto, 2024) 

13. Anak mampu menerapkan 
pembelajaran yang diberikan 
melalui media. 

14. Anak dapat memahami urutan 
huruf dalam sebuah kata dengan 
cara yang menarik untuk anak 
usia 4-5 tahun. 

3. Aspek 
Tampilan 
Media 
(Suherman, 

Tata letak media Playfull 
Creative Alphabet Board 
tersusun rapi dengan 
memudahkan pengguna 

15. Anak dapat merasa nyaman 
menggunakan media dengan tata 
letaknya yang jelas. 
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2023) media (Sujarnoto, 2015) 

Desain dengan warna 
sesuai dengan minat 
anak usia dini (Emi, 
2020) 

16. Anak dapat tertarik untuk belajar 
dengan desain media yang 
menarik. 

Keamanan dalam 
penggunaan media 
sesuai anak usia 4-5 
tahun (Sunarto, 2015) 

17. Anak dapat menggunakan media 
dengan aman tanpa risiko yang 
membahayakan. 

Kemudahan anak dalam 
menggunakan media 
(Fajriah, 2021) 

18. Anak dapat dengan mudah 
berinteraksi secara langsung 
dengan menggunakan media. 

19. Anak dapat memberikan 
pengalaman belajar yang 
menyenangkan.  

20. Anak dapat mengekspresikan diri 
anak melalui media dengan  
aktivitas berbicara, menulis dan 
membaca, untuk meningkatkan 
keterampilan bahasa sesuai anak 
usia 4-5 tahun. 

 
Setelah mendapatkan hasil dari Setelah mendapatkan hasil dari pengisian yang telah 

dilakukan oleh para ahli dan pengguna kemudian dihitung dengan menggunakan rumus 
persentase. Berikut rumus persentase untuk menganalisis data kuantitatif dari para ahli, 
sebagaimana yang telah dijabarkan oleh (Hidayati, 2021). 
Memberikan skor pada setiap kriteria menggunakan ketentuan berikut. 

Tabel 4. Pedoman Skor Penilaian 

Kriteria Skor 

Tidak Sesuai/Sangat Kurang 1 

Kurang Sesuai/Kurang 2 

Sesuai/Baik 3 

Sangat Sesuai/Sangat Baik 4 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 
Membuat perhitungan skor penilaian menggunakan rumus berikut. 

Hasil = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 ×100 

Sumber: (Ernawati, 2017) 
Setelah mengetahui rata-rata setiap aspek, selanjutnya menentukan kriteria kelayakan sesuai 
dengan tabel berikut. 

 
Tabel 1. Range dan Kualifikasi Kelayakan 

Interval Kualifikasi 

80 - 100 Sangat Layak 

60 - 80 Layak 
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40 - 60 Cukup Layak 

20 - 40 Kurang layak 

0 - 20 Tidak Layak 

        Sumber: (Ratnaya, 2022)  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian dan pengembangan ini memberikan hasil berupa produk inovatif media 
Playfull Creative Alphabet Board “flash card”. Produk ini merupakan media efektof yang dapat 
membantu untuk menstimulasi keterampilan bahasa anak. Media ini dapat mengucapkan 
huruf dengan jelas, menyusun kata, mengenali huruf A–Z, membedakan bentuk huruf, 
meniru bentuk huruf, dan menyusun huruf menjadi kata-kata dasar adalah tanda-tanda 
kematangan anak-anak yang sedang berkembang pada masa ini. Sangat penting untuk 
mendorong perkembangan bahasa anak-anak dengan memberi mereka stimulasi bahasa 
yang sesuai usia melalui membaca, menulis, dan berbicara. Anak-anak akan 
mengembangkan keterampilan bahasa mereka hingga mencapai potensi penuh mereka 
dalam suasana kelas yang merangsang dan menarik. (Rawe, 2021). 

Tahap analyze, analisis terhadap permasalahan dan kebutuhan di lembaga PAUD 
dengan melakukan observasi di TK X, TK Y, dan TK Z. Hasil dari observasi tersebut 
menunjukkan bahwa masih kurangnya permulaan awal, khususnya bahasa dalam 
pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan bahasa anak. Hal ini dapat diamati saat 
kegiatan pembelajaran bahwa anak masih belum optimal dalam pembelajarannya sehingga 
mengakibatkan anak kurang tertarik dalam kegiatan belajarnya. Hasil dari analisis 
kebutuhan ini yang digunakan untuk mengembangkan produk yang dapat menstimulasi 
kemampuan pemecahan masalah anak. 

Tahap design yaitu merancang konsep media dan membuat desain media. Tema dalam 
media ini adalah berbagai macam gambar seperti: buah, benda dan permainan. Setelah 
menentukan tema dilanjutkan dengan menambahkan komponen-komponen yang 
dibutuhkan seperti, gambar animasi, teks dan pemilihan warna. 

Tahap development yaitu mengembangkan produk media Playfull Creative Alphabet 
Board “flash card”, melengkapi teks atau abjad yang jelas untuk bertujuan untuk 
mempermudah anak yang masih kesulitan dalam membaca. Berikut ini tampilan Playfull 
Creative Alphabet Board “flash card”, yang telah dikembangkan yang telah dibuat. 

 
Tabel 6. Tampilan Media Playfull Creative Alphabet Board “Flash card” 

No Tampilan Deskripi 

1. 

        Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 
2025 

Tampilan depan Font dan dekspripsi 
menggunakan bahasa lebih sederhana dan 
mudah di pahami. 
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2. 

 
 Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 

2025 

Bagian samping kanan dan kiri adanya stiker 
alphabet untuk menstimulasi awal permulaan 
bahasa anak usia dini. 

3. 

 
Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 2025 

Bagian belakang adanya stiker wajah agar 
anak hari-harinya tetap ceria sesuai 
ekspresinya. 

4. 

 
  Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 

2025 

Buku panduan di lengkapi dengan berbagai 
permainan flash card agar mudah dipahami. 



347 

Media Playfull Creative Alphabet Board  Sebagai Sarana Pembelajaran Untuk Menstimulasi 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 

 

 

5. 

 
         Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 

2025 

Flash card permainan menyusun kepingan 
huruf dan menulis  

6. 

 
  Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 2025 

Flash card permainan menebak huruf  

7. 

 
   Dokumentasi: Setyaning Wiwik R, 2025 

Flash card permainan merangkai huruf 
kreatifitas dengan menggunakan berbagai 
macam seperti kancing warna-warni, pom-
pom dan kawat bulu 

 
Setelah selesai proses perancangan media Playfull Creative Alphabet Board “flash card”. 

Kemudian dilakukan uji kelayakan produk pada para ahli. Uji validasi media ini dilakukan 
pada tanggal 15 April 2025 oleh dosen PGPAUD di Universitas Negeri Malang. Data 
kuantitatif didapatkan dari hasil evaluasi yang diberikan pada lembar aspek kemenarikan 
dan keefisienan pada media yang dikembangkan yang terdiri dari total 16 indikator. Uji 
validasi materi dilakukan pada tanggal 16 April 2025 oleh dosen PGPAUD di Universitas 
Negeri Malang dan uji validasi materi pada tanggal 22 April 2024 oleh salah satu pendidik di 
TK Muslimat NU 16, TK Bina Putra dan TK Budidoyo. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Produk Oleh Para Ahli 

No. Validasi Persentase Kategori 

1. Media 87,5% Sangat Valid 

2. Materi 91,66% Sangat Valid 
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Tabel 7 menjelaskan skor yang diperoleh dari keseluruhan para ahli. Berdasarkan hasil 
data tersebut disesuaikan dengan tabel kriteria kevalidan dan hasil yang diperoleh dari ahli 
media mencapai kriteria sangat valid. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa media Playfull 
Creative Alphabet Board “flash card” memiliki kualifikasi sangat menarik dan efektif. Hasil 
yang diperoleh dari ahli materi mencapai kriteria valid. Perolehan tersebut menunjukkan 
bahwa media Playfull Creative Alphabet Board “flash card” memiliki kualifikasi efektif sehingga 
perlu adanya revisi kecil sebelum digunakan. 

Tahap Implementation, tahap mengujicobakan hasil produk media Playfull Creative 
Alphabet Board “flash card”.  Uji coba kelompok kecil dilakukan di TK X melibatkan 24 anak 
kelompok A dan 1 guru untuk membantu dalam pengisian instrumen penelitian. 
Pengambilan sampel ditentukan langsung oleh guru sesuai dengan 3 kategori, yaitu kognitif 
rendah, sedang, dan tinggi. Pada uji coba kelompok A peneliti melibatkan subjek lebih 
banyak dan dilaksanakan di TK Y dengan 9 anak dan TK Z sebanyak 13 anak. Hal ini sesuai 
dilakukan dengan subjek penelitian dan uji coba A dilakukan dengan subjek penelitian. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Coba Kelompok A 

  No.  Uji Coba  Persentase  Kategori  

1. Kelompok A TK 
X 

88,33% Memenuhi 
Aspek 

                                Kelayakan  

2. Kelompok A TK 
Y 

100% Memenuhi 
Aspek 

                                Kelayakan  

3. Kelompok A TK 
Z 

97,43% Memenuhi Aspek 
Kelayakan 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan dari uji coba kelompok A 

mencapai kategori memenuhi aspek kelayakan. Perolehan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa media Playfull Creative Alphabet Board “flash card” memiliki kualifikasi sangat layak 
yang artinya media sangat efektif, sangat efisien, dan sangat menarik. 

Tahap terakhir evaluation, tahap ini adalah tahapan terakhir dalam penelitian. Pada 
tahap ini dilakukan perbaikan dan penyempurnaan media setelah memperoleh komentar 
atau saran dari para ahli dan para pengguna 

 
Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media Playfull Creative Alpahbet Board sangat 
efektif dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak usia dini melalui pendekatan 
belajar yang menyenangkan dan efektif. Anak-anak pada usia 4-5 tahun berada dalam 
masa keemasan perkembangan bahasa, sehingga membutuhkan media pembelajaran 
yang tidak hanya menarik secara visual tetapi mampu berinteraksi secara aktif (Jailani, 
2018). Media ini mampu mengintegrasikan elemen permainan edukatif, visual yang 
menarik dan aktivitas yang efektif. Aktivitas mengenal suku kata, merangkai huruf 
menjadi kata sederhana, menyusun dan menulis huruf. Proses ini sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran bahasa menurut vygotsky, dimana pembelajaran optimal 
terjadi ketika anak mendapat dukungan yang tepat melalui interaksi sosial dalam zona 
perkembangan proksimal (ZPD) (Etnawati, 2022). Selain itu, teori yang dikemukakan 
oleh Bromley menyatakan bahwa Bahasa merupakan system simbol yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan membaca, melihat, mendengar dan berbicara (Jailani, 
2018). 
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Penggunaan media ini berdampak pada peningkatan keterampilan literasi anak secara 
umum dapat mempercepat perkembangan bahasa anak secara optimal (Arifani, 2020). Dalam 
uji coba anak-anak tampak lebih percaya diri dalam berbicara dan menulis. Guru dan 
pendidik yang terlibat dalam penelitian ini menyampaikan bahwa penggunaan media 
tersebut sangat membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik 
dan mudah dipahami anak. Menunjukkan bahwa keberhasilan suatu media pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh isi materinya, tetapi bagaimana media tersebut mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

Hal ini sesuai dengan teori konstruktitivisme yang menekankan pentingnya 
keterlibatan aktif anak dalam membangun pengetahuan mengalami pengalaman secara 
langsung (Pratiwi, 2025) Bentuk permainan edukatif yang dirancang sesuai dengan prinsip 
pembelajaran yang menyenagkan joyful learning sebagaimana yang direkomendasikan 
dalam pembelajaran anak usia dini (Simanjorang, 2025) Pentingnya penggunaan media yang 
sesuai bahwa pembelajaran palinng efektif terjadi dalam konteks sosial ketika anak 
mendapat bantuan atau scaffolding dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 
kompeten (Etnawati, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung bahwa media Playfull Creative 
Alphabet Board “flash card” merupakan solusi inovatif dalam pengembangan pembelajaran 
bahasa anak usia dini. Anak tidak hanya mengenal huruf secara pasif, tetapi juga diajak 
untuk aktif Menyusun huruf, merangkai kata dan menulis huruf yang esensial bagi tahapan 
Pendidikan selanjutnya. Media ini layak untuk digunakan dan dikembangkan lebih lanjut 
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini yang berbasis 
pada kebutuhan dan perkembangan bahasa anak. 
KESIMPULAN 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media Playfull 
Creative Alphabet Board “flash card” yang layak menstimulasi kemampuan bahasa anak 
usia 4-5 tahun. Produk ini telah diuji kelayakannya oleh para ahli dan pengguna. 
Perolehan hasil data yang didapatkan menunjukkan bahwa media Playfull Creative 
Alphabet Board “flash card” ini sangat menarik, efisien, dan efektif. Media ini memberikan 
manfaat yang besar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, kreatif dan 
menyenangkan. Anak-anak menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses belajar, 
mampu mengikuti permainan edukatif dengan antusias, serta menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan bahasa, baik secara reseptif mendengarkan 
dan memahami intruksi, maupun ekspresif berbicara dan menulis. 
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